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Lampiran 1 

Surat Penelitian Dari Kampus Untuk Pemilik UD Eka Buana

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Daftar Pertanyaan Wawancara Penerapan Akuntansi Berdasarkan SAK 

EMKM di UD Eka Buana 

1. Apa yang melatar belakangi/ sejarah berdirinya usaha UD Eka Buana? 

2. Berapa Lama bapak mendirikan usaha ini? 

3. Bagaimana bentuk struktur dari usaha UD Eka Buana? 

4. Berapa Jumlah Karyawannya? 

5. Apakah setiap kayawan terdapat perbedaan gaji? 

6. Selama membangun usaha ini, apakah bapak pernah berhutang? 

7. Menurut Bapak/Ibu Apakah Akuntansi penting untuk usaha? 

8. Apakah usaha UD Eka Buana sudah menerapkan akuntansi dalam 

menjalankan usahanya? 

9. Apakah pencatatan atau pembukuan semua transaksi dari kegiatan usaha 

mengikuti ketentuan akuntansi yang benar seperti jurnal, buku besar dan 

akun-akun akuntansi? 

10. Apakah pencatatan akuntansi dapat memeberikan informasi penting tentang 

keuangan dari usaha? 

11. Apakah pencatatan keuangan milik pribadi dengan usaha adalah sama? 

12. Apakah UD Eka Buana membuat pencatatan atau pembukuan terhadap 

piutang? 

13. Apakah UD Eka Buana membuat pencatatan atau pembukuan terhadap 

hutang? 

14. Apakah terdapat SOP pada UD Eka Buana dan apakah penerapannya sudah 

maksimal? 

15. Apakah UD Eka Buana membuat laporan keuangan? 

16. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan menggunakan 

software akuntansi? 

17. Bagaimana bentuk laporan keuangan yang sudah dibuat di UD Eka Buana? 

18. Apakah Ada bentuk pembukuan yang selama ini di buat di UD Eka 

Buana? 

19. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di UD Eka Buana? 

20. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai laporan keuangan UKM? 



 

 

21. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai penyajian laporan keuangan 

UKM? 

22. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai standar yang digunakan    untuk 

UKM? 

23. Apakah laporan keuangan yang sudah dibuat sesuai dengan standar yang 

berlaku (SAK EMKM)? 

24. Pernahkah Bapak mengikuti pelatihan khusus terkait penyajian laporan       

keuangan UKM? 

25. Apakah UD Eka Buana menyusun laporan posisi keuangan? Jika iya, apa 

saja komponennya? 

26. Apakah UD Eka Buana menyusun laporan laba rugi? Jika iya, apa saja 

komponennya? 

27. Apakah UD Eka Buana menyusun catatan atas laporan  keuangan? Jika iya, 

apa saja komponennya? 

28. Dokumen apa saja yang mendukung dalam penyusunan laporan keuangan         di 

UD Eka Buana? 

29. Apakah seluruh informasi yang ada dalam UD Eka Buana  dilampirkan dalam 

laporan keuangan? 

30. Apa saja kendala yang dihadapi UD Eka Buana dalam  penerapan SAK 

EMKM? 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Tabel Hasil Wawancara Berdasarkan Daftar Pertanyaan 

Nama Informan : Bapak I Wayan Kantra 

Jabatan : Pemilik UD Eka Buana 

Tempat : Perkebunan Buah Naga UD Eka Buana 

Waktu : 1 Juli 2024 

No Hasil Wawancara 

1 

Sebelum mulai berfokus pada usaha pembudidayaan buah naga, 

sebelumnya pada saat pemilik mendirikan usaha ini pemilik pertama 

berminat pada peternakan babi yaitu jenis Babi Landrace. Dikarenakan 

pemilik melihat bagaimana permintaan akan daging babi sangat tinggi 

terutama di Bali. Setelah mengalami pasang surut dalam peternakan 

babi dengan mengalami penurunan keuntungan dan bahkan kerugian 

pemilik akhirnya memutuskan berhenti dan melanjutkan dengan 

peternakan sapi. Pakan ternak sapi diambil dari lahan pemilik sendiri. 

Selanjutnya pemilik memutuskan untuk membudidayakan tanaman 

lidah buaya untuk mengisi lahan pemilik agar lebih produktif. 

Berjalannya waktu pemilik merasa peternakan sapi dan 

pembudidayaan lidah buaya kurang memuaskan pemilik akhirnya 

berhenti pada usaha keduanya tersebut dan melanjutkannya pada usaha 

pembudidayaan buah naga jenis naga merah. Pembudidayaan buah 

naga jenis buah naga merah ini pemilik lakukan karena pemilik melihat 

masih sangat jarang ada pembudidayaan buah naga disini dan 

utamanya pada saat itu harga per kg buah naga masih sangat mahal bisa 

sampai RP. 30000 atau bisa lebih. Begitulah bagaimana usaha ini 

dijalankan dan hingga saat ini luas lahan yang dijadikan tempat 

pembudidayaan seluas 10 hektare. 

2 Usaha ini didirikan pada tahun 2010. 

3 
Tidak ada struktur UD Eka Buana, pemilik menjalankan usaha 

mengalir saja. 

4 

Tidak ada kepastian berapa jumlah karyawan disini jika memang pada 

musim panen banyak dihasilkan buah, karyawan juga banyak 

menyesuaikan keadaan saja. Dulu bayak karyawan yang pemilik 

miliki, sebelum covid 19 melanda jumlah karyawan bisa mencapai 60 

karyawan, namun saat ini usaha belum banyak mengalami kemajuan 



 

 

seperti sebelum covid 19 sehingga jumlah karyawan sedikit hanya 

sekitar 15 sampai 20 orang itupun hanya pada musim panen. 

5 

Iya, terdapat perbedaan gaji pada karyawan, tergantung pekerjaan yang 

dilakukan. Pada pekerjaan harian di kebun digaji Rp. 90000 per hari, 

jika pekerjaan untuk pembuahan buah naga dengan cara dikawinkan 

yang biasanya dilakukan di malam hari digaji Rp. 20000 per jam. 

6 
Iya, untuk mendirikan dan mengembangkan usaha, pernah mengambil 

pinjaman dari bank untuk modal kerja dan investasi dalam peralatan. 

7 Sepengetahuan pemilik iya, pencatatan akuntansi itu penting. 

8 
Sejauh ini, penerapan akuntansi masih terbatas. Pencatatan yang 

dilakukan hanya mencakup data penjualan buah naganya saja. 

9 

Tidak, karena keterbatasan pengetahuian akan akuntansi disini 

pencatatan hanya dilakukan berupa total hasil penjualannya saja. Dan 

ini telah lama dilakukan. 

10 

Iya, dengan mencatat data total penjualaan, pemilik dapat melihat 

berapa total buah yang terjual, harga per kg pada hari itu dan 

pendapatan kotor yang dihasilkan. 

11 
Iya, pemilik uang pribadi dan uang untuk modal usaha masih pemilik 

samakan. 

12 
Pencatatan piutang belum dilakukan secara formal dan terstruktur, 

hanya ada kwitansinya saja. 

13 Belum ada, hanya ada kwitansinya saja. 

14 
SOP ada untuk beberapa proses operasional, tetapi penerapannya 

belum maksimal dan masih perlu ditingkatkan. 

15 
Tidak, UD Eka Buana belum membuat laporan keuangan yang lengkap 

dan sesuai standar. 

16 Tidak. 

17 

Laporan keuangan yang ada hanya berupa catatan sederhana mengenai 

data total penjualan buah naga, tanpa ada laporan yang lengkap seperti 

laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi. 

18 
Pembukuan yang ada hanya mencatat data penjualan buah naga, tanpa 

mencatat biaya operasional, hutang, piutang, atau aset secara terperinci. 

19 
Prosedur penyusunan laporan keuangan belum ada. Pencatatan 

dilakukan secara manual, tanpa ada format atau metode yang konsisten. 



 

 

20 

Pemahaman mengenai laporan keuangan UKM masih terbatas. Pemilik 

menyadari pentingnya laporan keuangan, namun belum memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana menyusunnya dengan 

benar. 

21 

Pemahaman mengenai penyajian laporan keuangan UKM masih perlu 

ditingkatkan. Pemilik mengakui bahwa laporan keuangan penting, 

namun belum memahami secara detail bagaimana menyajikan laporan 

tersebut sesuai standar yang berlaku. 

22 

Pemahaman mengenai standar akuntansi untuk UKM seperti SAK 

EMKM masih minim. Pemilik belum sepenuhnya memahami aturan 

dan pedoman yang harus diikuti dalam menyusun laporan keuangan. 

23 
Tidak, laporan keuangan yang dibuat belum sesuai dengan standar 

yang berlaku seperti SAK EMKM. 

24 
Belum, pemilik belum pernah mengikuti pelatihan khusus terkait 

penyajian laporan keuangan UKM. 

25 Tidak, UD Eka Buana belum menyusun laporan posisi keuangan. 

26 Tidak, UD Eka Buana belum menyusun laporan laba rugi. 

27 Tidak, UD Eka Buana belum menyusun catatan atas laporan keuangan. 

28 

Saat ini, dokumen yang tersedia hanya catatan total penjualan dan 

beberapa bukti transaksi pembelian. Tidak ada dokumen pendukung 

lainnya yang terstruktur untuk penyusunan laporan keuangan. 

29 

Tidak, informasi yang ada belum dilampirkan secara lengkap dalam 

laporan keuangan karena belum ada laporan keuangan yang disusun 

secara resmi. 

30 

Kendala utama adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

tentang SAK EMKM, minimnya sumber daya manusia yang kompeten 

di bidang akuntansi, serta belum adanya pengetahuan mengenai sistem 

pencatatan yang terstruktur.  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Pencatatan Akuntansi yang Dilakukan UD Eka Buana 

Data Penjualan Buah Naga 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 

Pemilik UD Eka Buana 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


